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SUMMARY 

PHILIP WARDANA SINAGA. Corn Crop Response (Zea mays saccarata L.) 

Against the Addition of Cow Manure And Nitrogen Fertilizers (Supervised by A. 

NAPOLEON). 

  

Corn is one of the strategic commodities and has high economic value 

because corn is the main source of carbohydrates and protein after rice. Based on 

the order of staple foodstuffs in the world, corn ranks third after wheat and rice. 

But in reality, the level of corn production in Indonesia is still relatively low. This 

is due to the lack of land fertility in Indonesia. Therefore, the purpose of this study 

is an effort to increase corn production by conducting research on the addition of 

cow manure and nitrogen fertilizer to determine the response of corn plants. This 

research was conducted in February 2021-April 2021. Analysis of the chemical 

properties of soil, plants and manure was carried out at the Laboratory of 

Chemistry, Biology and Soil Fertility, Department of Soil, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The method used in this study was an experimental method 

using a Randomized Group Design (RAK) with 9 treats and 3 P0 = Control tests; 

P1 = 100% recommended dose N; P2 = 10 tons ha-1 of cow manure; P3 = 100% 

recommended dose N + 5 tons ha-1 cow manure; P4 = 100% recommended dose 

N + 10 tons ha-1 cow manure; P5 = 75% recommended dose N + 5 tons ha-1 cow 

manure; P6 = 75% recommended dose N + 10 tons ha-1 cow manure; P7 = 50% 

recommended dose N + 5 tons ha-1 cow manure; P8 = 50% recommended dose N 

+ 10 tons ha-1 . Based on the results of the study, it was concluded that the 

application of cow manure and nitrogen fertilizer had no real effect on the height 

of corn plants and had no noticeable effect on the number of leaves of 42 HST. 

Then the best N-Total soil content was obtained from this study on treatment 

(100% recommended dose N + 5 tons ha-1 cow manure). The best treatment 

obtained from this study was on the treatment (75% recommended dose N + 10 

tons ha-1 cow manure). 

 

Keywords: sweet corn, nitrogen, cow manure. 
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RINGKASAN 

PHILIP WARDANA SINAGA. Respon Tanaman Jagung (Zea mays saccarata 

L.) Terhadap Penambahan Pupuk Kandang Sapi Dan Pupuk Nitrogen (Dibimbing 

oleh A. NAPOLEON). 

 

Jagung merupakan salah satu komoditas strategis dan bernilai ekonomis 

tinggi karena jagung sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. 

Berdasarkan urutan bahan makanan pokok di dunia, jagung menduduki urutan 

ketiga setelah gandum dan padi. Namun kenyataannya, tingkat produksi jagung di 

Indonesia masih terbilang rendah. Hal ini disebabkan akibat kurangnya tingkat 

kesuburan lahan di Indonesia. Oleh sebab itu, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah upaya meningkatkan produksi jagung dengan melakukan penelitian 

penambahan pupuk kandang sapi dan pupuk nitrogen untuk mengetahui respon 

tanaman jagung. Penelitian ini dilaksanakan pada Februari 2021-April 2021. 

Analisis sifat kimia tanah, tanaman dan pupuk kandang dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan 9 perlakukan dan 3 ulangan P0 = Kontrol; P1 = 100% dosis anjuran 

N; P2 = 10 ton ha-1 pupuk kandang sapi; P3 = 100% dosis anjuran N +  5 ton ha-1 

pupuk kandang sapi; P4 = 100% dosis anjuran N + 10 ton ha-1 pupuk kandang 

sapi; P5 = 75% dosis anjuran N + 5 ton ha-1 pupuk kandang sapi; P6 = 75% dosis 

anjuran N + 10 ton ha-1 pupuk kandang sapi; P7 = 50% dosis anjuran N + 5 ton ha-

1 pupuk kandang sapi; P8  = 50% dosis anjuran N + 10 ton ha-1 .Berdasarkan hasil 

penelitian maka disimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk 

nitrogen tidak berpengaruh nyata pada tinggi tanaman jagung dan tidak 

berpengaruh nyata pada jumlah daun 42 HST.Kemudian kadar N-Total tanah 

terbaik diperoleh dari penelitian ini pada perlakuan (100% dosis anjuran N + 5 ton 

ha-1 pupuk kandang sapi). Perlakuan terbaik yang diperoleh dari penelitian ini 

pada perlakuan (75% dosis anjuran N + 10 ton ha-1 pupuk kandang sapi). 

 

Kata kunci : jagung manis, nitrogen, pupuk kandang sapi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu komoditas strategis dan bernilai ekonomis 

tinggi karena jagung sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras 

(Buana et al., 2013). Satu siklus hidupnya dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari 

siklus merupakan tahap pertumbuhan vegetatif dan paruh kedua untuk tahap 

pertumbuhan generatif. Tinggi tanaman jagung sangat bervariasi. Tinggi tanaman 

biasa diukur dari permukaan tanah hingga ruas teratas sebelum bunga jantan 

(Siregar dan Nugraha 2017). Produksi utama usaha tani tanaman jagung adalah 

biji. Biji jagung merupakan sumber karbohidrat yang potensial untuk bahan 

pangan sedangkan batang, daun dan kelobot dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan ternak ataupun pupuk kompos (Syam’un dan Ala, 2010). Berdasarkan 

urutan bahan makanan pokok di dunia, jagung menduduki urutan ketiga setelah 

gandum dan padi. Tanaman jagung hingga kini dimanfaatkan oleh masyarakat 

dalam berbagai bentuk penyajian seperti tepung jagung (maizena), minyak 

jagung, bahan pangan serta sebagai pakan ternak dan lain-lain (Pasta et al., 2015). 

Penggunaan varietas yang tepat akan meningkatkan produksi jagung 

manis. Varietas merupakan salah satu di antara banyak faktor yang menentukan 

dalam pertumbuhan dan hasil tanaman. Penggunaan varietas unggul mempunyai 

kelebihan dibandingkan dengan varietas lokal dalam hal produksi dan ketahanan 

terhadap hama dan penyakit, respon pemupukan sehingga produksi yang di 

peroleh baik kuantitas maupun kualitas dapat meningkat (Soegito dan Adie, 1993 

dalam sfyafruddin., et al 2012). Varietas bonanza memiliki cita rasa yang sangat 

manis, dan daya simpannya cukup tinggi, dan memiliki hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan jagung manis lainnya. Jagung manis varietas bonanza yang 

sering dan sudah banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia adalah dari 

galur f1. Jagung manis bonanza f1 banyak dicari oleh petani jagung untuk 

dibudidayakan karena memiliki beberapa keunggulan, memiliki tongkol yang 

besar dengan berat antara 300-480 gram / tongkol, potensi panen yang dapat 

mencapai 14-18 ton / ha, memiliki umur panen yang cukup singkat yaitu 80-90 
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HST (Hari Setelah Tanam) (Kartika 2019). Kandungan gula pada jagung manis 

akan sangat menentukan kualitasnya. Kualitas hasil diukur dalam bentuk 

kandungan gula. Semakin tinggi kandungan gula maka kualitasnya semakin baik. 

Jagung manis varietas Bonanza mengandung Energi 96 cal, Protein 3,5 g, Lemak 

1,0 g, Karbohidrat 22,8 g, Kalsium 3,0 mg, Fosfor 111 mg, Besi 0,7 mg, Vitamin 

A 400 SI, Vitamin B 0,15 mg, Vitamin C 12,0 mg, dan air 72,7 g . Varietas 

Bonanza yang ditanam di Pekanbaru menghasilkan kadar gula 14.82 % dipanen 

pada umur 65 hari setelah tanam (Surtinah 2012). 

Kenyataannya produksi jagung di Indonesia masih rendah, baik total 

produksi maupun produksi setiap hektarnya, ini terbukti dari tahun 2008 hingga 

tahun 2011 produksi jagung nasional mengalami penurunan dan luas lahan yang 

ditanami jagung juga setiap tahun berkurang (Buana et al., 2013). Luas panen 

terbesar terjadi pada tahun 2009 yakni 4,160 juta hektar. Rendahnya produksi 

jagung saat ini salah satunya disebabkan oleh tingkat kesuburan lahan yang 

rendah (Syam’un dan Ala, 2010). Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya untuk 

meningkatkan produksi jagung. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi jagung adalah dengan 

upaya pemupukan (Sitorus et al., 2015). Secara umum pupuk N dapat 

meningkatkan produksi jagung dan nitrogen diperlukan oleh tanaman jagung 

sepanjang pertumbuhannya (Buana et al., 2013). Sifat labil dari nitrogen dalam 

tanah sering menganggu keseimbangan hara dalam tanah sehingga suplai N 

melalui pemupukan sangat diperlukan (Makka et al., 2015). Nitrogen dalam tanah 

umumnya kurang tersedia, hal ini dikarenakan N dalam tanah sangat mobil, 

banyak yang hilang karena menguap, terbawa aliran permukaan (Kasno dan 

Rostaman, 2013), N dalam tanah mudah tercuci sehingga tidak tersedia bagi 

tanaman (Lakitan, 2013). Kekurangan atau ketidaktepatan pemberian pupuk N 

sangat merugikan bagi tanaman jagung (Buana et al., 2013). Kelebihan N 

menyebabkan tanaman mudah patah dan mudah terserang hama sedangkan 

kekurangan N mengakibatkan tanaman mengalami penyimpangan pertumbuhan 

daun, jaringan mati atau mengering dan pertumbuhan tanaman kerdil (Sutedjo dan 

Kartasapoetra, 2010). Oleh sebab itu diperlukan penambahan unsur N seperti 

pupuk urea dan perlu untuk mengetahui dosis pupuk urea yang baik digunakan 
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untuk tanaman jagung agar penggunaan pupuk urea dapat lebih optimal (Kasno 

dan Rostaman, 2013).  

Selain dari pupuk kimia, bahan organik termasuk salah satu sumber 

nitrogen di dalam tanah (Prasetyo et al., 2018). Pupuk kandang merupakan bahan 

organik yang telah matang sehingga lebih cepat terdekomposisi dan menghasilkan 

hara salah satunya N (Wibowo et al., 2016). Pupuk kandang berasal dari kandang 

ternak, baik berupa kotoran padat (feces) yang bercampur sisa makanan maupun 

air kencing (urine), dimana kualitas pupuk kandang beragam tergantung pada 

jenis, umur serta kesehatan ternak, jenis dan kadar serta jumlah pakan yang 

dikonsumsi, jenis pekerjaan dan lamanya ternak bekerja, lama dan kondisi 

penyimpanan, jumlah serta kandungan haranya (Azis dan Hasanuddin, 2014). 

Pemupukan N dan pupuk kandang nyata meningkatkan pertumbuhan dan bobot 

biji jagung (Shilpashree et al., 2012).  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon tanaman jagung yang disebabkan oleh pemberian 

pupuk kandang sapi dan pupuk nitrogen? 

2. Berapa kandungan N-total pada tanaman jagung yang disebabkan oleh 

pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk nitrogen?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pada tanaman jagung 

yang disebabkan oleh penambahan pupuk kandang sapi dan pupuk nitrogen. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga pada perlakuan P5 (75% dosis anjuran N + 5 ton ha-1 pupuk 

kandang sapi) memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan pada tanaman 

jagung. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dosis pupuk 

kandang sapi dan pupuk nitrogen yang dapat meningkatkan pertumbuhan jagung 

optimum.
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